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SEJENAK kemudian, maka mulailah

darah menitik dari luka-luka. Seorang yang

telah tidak bergigi lagi ternyata tersentuh

ujung pedang, tertatih-tatih ia terdorong su-

rut, kemudian jatuh berguling di tanah.

Dengan nafas terengah-engah ia mencoba

bangkit. Namun lukanya terasa menjadi

kian pedih.

"Minggirlah!"teriak seorang pengawal.

"Mundurlah dan bersihkan luka itu."

Belum lagi ia beranjak dari tempatnya,

seorang anak muda berumur enam belas

tahun terlempar dari pertempuran. Sebuah

goresan biru telah menyilang punggungnya.

Agaknya sebuah bindi telah mengenainya,

meskipun tidak sepenuh kekuatan lawan,

sehingga ia masih mampu meloncat berdiri.

Tetapi karena senjatanya terlempar dari tan-

gannya, maka ia pun segera meloncat

mengambil senjata orang tua yang terluka,

"Pinjam senjatamu, Kek."

Namun bagaimana pun juga, sejenak ke-

mudian segera terasa bahwa pasukan para

pengawal itu segera terdesak. Hanya karena

jumlah dan tekad mereka sajalah, mereka

mampu bertahan. Pemimpin pengawal itu

memang masih mengharap sesuatu akan

terjadi. Mungkin sepasukan pengawal kem-

bali, atau mungkin pasukan pengawal di

padukuhan sebelah mengetahui keadaan ini.

Pasukannya yang lengah, ternyata tidak

mempersiapkan alat-alat apa pun yang dapat

dipergunakannya untuk memberikan isyarat

kepada para pengawal di padukuhan sebelah

selain kentongan. Tetapi pengawal itu pun

jumlahnya sama sekali tidak memadai.

Namun demikian, pemimpin pengawal

itu tidak berputus asa. Ketika pasukannya

benar-benar terdesak, maka diperintahkan-

nya memukul titir. Kentongan. Satu-satunya

alat yang masih dimilikinya

Sejenak kemudian terdengar suara titir

menggema dari padukuhan kecil itu.

Beberapa buah kentongan berbunyi

bersama-sama, sahut-menyahut. Namun di

sela-sela suara kentongan itu terdengar

orang yang berbulu lebat di dadanya berka-

ta, "Darimana kau akan mendapatkan ban-

tuan? Dari padukuhan sebelah yang dil-

ingkari oleh pring ori itu? Kasihan. Mereka

tidak akan mampu membantu kalian, kare-

na jumlah mereka pun tidak akan berarti

apa-apa bagi kami."

Pemimpin pengawal tidak menghi-

raukannya. Ia sendiri berkelahi seperti hari-

mau lapar. Sedang beberapa orang pengawal

terlatih yang lain pun mengikuti jejaknya

pula.

Ternyata bahwa suara kentongan itu ter-

tangkap dari padukuhan di sebelah. Karena

itu maka pemimpin pengawal yang tinggal

di padukuhan itu pun segera

mengumpulkan pasukan kecilnya.

"Apakah yang telah terjadi?"ia bertanya.

Tetapi tidak seorang pun yang menge-

tahuinya. (Bersambung)-f
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Dewan Dorong Target Seminggu 25.000 Vaksin
SLEMAN (KR) - DPRD

Sleman mendorong kepada

eksekutif agar target

25.000 vaksin seminggu

bisa tercapai. Dengan ha-

rapan akhir tahun nanti

dapat tercapai 'herd immu-

nity' di Kabupaten Sleman. 

Ketua Satgas Covid-19

DPRD Sleman Abdul Kadir

mengatakan, saat ini capa-

ian vaksinasi di Kabupaten

Sleman baru sekitar 40

persen dari target 70 per-

sen masyarakat wajib vak-

sin. Untuk mempercepat

pencapaian target, dewan

mendorong target 25.000

vaksin setiap minggunya

bisa tercapai. "Kami ingin

target itu bisa tercapai,"

katanya di sela kegiatan

vaksinasi massal di Pen-

dapa DPRD Kabupaten

Sleman, Kamis (19/8).

Vaksinasi massal itu diiku-

ti 700 orang dengan rincian

500 orang untuk vaksinasi

tahap kedua dan 200 orang

untuk vaksin tahap perta-

ma.

Agar mencapai target

itu, menurut Kadir, tentu-

nya ketersediaan vaksin

harus tercukupi. Untuk

itu, DPRD Kabupaten Sle-

man meminta kepada

Pemda DIY dan pemerin-

tah pusat bisa memenuhi

kebutuhan vaksina di

Sleman. "Target itu per-

cuma kalau ketersediaan

vaksinasi  tidak tersedia.

Makanya kami mendesak,

Pemda DIY dan pusat me-

menuhi ketersediaan vak-

sin di Sleman," ujarnya. 

(Sni)-f

KR-Syaifulah Nur Ihwan

Kadir memantau vaksinasi di Gedung Dewan.

MENUJU KULIAH TATAP MUKA

Instiper Vaksinasi Mahasiswa 
SLEMAN (KR) - Instiper

Yogyakarta bekerjasama de-

ngan Denkesyah 04.04.02

Rumah Sakit DKT Dr Soe-

tarto Yogyakarta menyeleng-

garakan program vaksinasi

bagi mahasiswa Instiper

khususnya mahasiswa yang

berdomisili di Yogyakarta.

Vaksinasi dosis pertama di-

laksanakan Rabu (18/8) di

Grha Instiper Yogyakarta.

Sebanyak 400 mahasiswa

menjalani vaksinasi dosis

pertama menggunakan vak-

sin Sinovac. Pemberian vak-

sin dosis kedua direncana-

kan 15 September men-

datang. Vaksinasi ini di-

harapkan mampu memben-

tuk kekebalan tubuh peneri-

ma vaksin dan melindungi

orang lain yang belum di-

vaksin di lingkup kampus

Instiper Yogyakarta.

Wakil Rektor III Bidang

Kemahasiswaan Tri Nugra-

ha Budi Santosa menegas-

kan, vaksinasi ini merupa-

kan upaya untuk menyuk-

seskan program pemerintah

untuk memberikan vaksin

bagi usia di atas 12 tahun.

Selain itu program tersebut

merupakan bentuk persiap-

an Instiper Yogyakarta da-

lam mempersiapkan perku-

liahan yang akan dilaksana-

kan secara tatap muka dan

daring. "Instiper juga akan

menyelenggarakan vaksi-

nasi gelombang-gelombang

berikutnya supaya semakin

banyak mahasiswa yang

mengikuti vaksinasi," ka-

tanya. (Yud)-f

KR-Istimewa

Mahasiswa Instiper menerima vaksin dosis pertama.

DIKUKUHKAN MASYARAKAT GEOLOGI EKONOMI INDONESIA

Kembangkan Potensi Geologi Ekonomi Minerba
SLEMAN (KR) - Masyarakat Geo-

logi Ekonomi Indonesia (MGEI) mem-

berikan piagam pengukuhan kepada

Institut Teknologi Nasional Yogya-

karta (ITNY) untuk menjalankan se-

bagai organisasi mahasiswa. STJ Budi

Santosa, Ketua MGEI mengatakan,

keberadaan MGEI bertujuan mening-

katkan pengetahuan ilmu mineral

ekonomi dalam praktek dan teori serta

menumbuhkan integritas dan ker-

jasama diantara seluruh penggiat il-

mu mineral ekonomi di Indonesia dan

dunia. "MGEI sendiri  suatu organisa-

si para penggiat geologi ekonomi yang

bergerak di bidang pertambangan mi-

neral dan batubara (Minerba)," ujar-

nya, Kamis (19/8). 

Peresmian  ITNY sebagai Student

Chapter Mahasiswa MGEI  dengan

nama MGEI-SC Institut Teknologi

Nasional Yogyakarta pada 15 Agustus

2021 secara virtual. ”Melalui organisa-

si ini, para ahli dan peminat geologi

ekonomi Indonesia bisa berperan aktif

dalam pengembangan potensi, pengo-

lahan dan pemanfaatan mineral

ekonomis di Indonesia agar berman-

faat sebesar besarnya untuk kemak-

muran rakyat,” jelas Budi. 

Sedangkan Dekan Fakultas Tek-

nologi Mineral  (FTI) ITNY,  Dr Setyo

Pambudi menyebutkan, MGEI-SC ini

di bentuk bertujuan untuk meningkat-

kan SDM itu sendiri dan mewadahi

mahasiswa khususnya 'Jabiger' atau-

pun mahasiswa yang memiliki minat

tinggi dalam dunia Mineral dan Batu-

bara."MGEI SC-ITNY sendiri memper-

oleh surat masa percobaan sejak 26

Maret 2019 dan dinyatakan secara res-

mi tanggal 15 Agustus 2021," katanya. 

Ketua MGEI-SC ITNY, Hadi

Prayoga mengatakan  SC MGEI selalu

membuka peluang bagi seluruh insan

yg memiliki minat kuat di mineral

ekonomis, batubara, eksplorasi sam-

pai penambangan. Hadi yang meru-

pakan mahasiswa Teknik Geologi  IT-

NY 2017 ini mempunyai rencana

praktis untuk kemajuan MGEI-SC IT-

NY. (Jay)-f
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Dr Setyo Pambudi

Gelar Karya Diklat Calon KS Tamansiswa
YOGYA (KR) - Pendidikan dan Latihan

(Diklat) Calon Kepala Sekolah Tamansiswa

oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendi-

dikan (LPMP) DIY sudah sampai tahap

gelar karya. Kegiatan itu berlangsung se-

cara daring dari Rabu-Senin (18-23/8). Pe-

serta terdiri calon kepala sekolah berbagai

jenjang satuan pendidikan Cabang Taman-

siswa seluruh Indonesia. 

Kegiatan ini bekerjasama dengan Lem-

baga Pengembangan dan Pemberdayaan

Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah

(LP2KSPS) Surakarta. Sedangkan, pusat

kendali pelaksanaan gelar karya secara

daring di Gedung Data Kompleks Pendapa

Tamansiswa Yogyakarta.

"Mereka dibagi dalam dua kelas, kelas A

17 orang dan kelas B 19 orang," jelas Pa-

nitera Harian Majelis Luhur Persatuan Ta-

mansiswa (MLPTs) Nyi Hermin Tri Pra-

setyowati MPd, Rabu (18/8). Di antara pe-

serta, ada tiga orang dari luar Tamansiswa.

Peserta harus menyiapkan tugas kegiat-

an On Job Trining (OJT) 1 dan OJT 2 serta

In Service Training (IST) 1. Menyiapkan la-

poran, presentasi, video unjuk kerja dan

video gelar karya. 

Kegiatan tersebut bagian dari IST 2.

Diklat berlangsung secara bertahap, dimu-

lai April 2021 dan pembukaannya di LPMP

DIY sekaligus pelaksanaan tahap pertama.

Dengan adanya diklat ini menurut

Hermin, peserta, selain memenuhi persya-

ratan administrasi, juga mempunyai ke-

mampuan sebagai seorang kepala sekolah. 
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